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Kesultanan Pajang dan Kesultanan Mataram, merupakan dua negara dengan 

periode masa kekuasaan yang berbeda. Namun sejarah dua kerajaan tersebut tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Mataram Islam pada awal berdirinya merupakan 

salah satu daerah yang menjadi bagian di Kesultanan Pajang dimana 

keberadaanya merupakan sebagai bentuk hadiah yang diberikan oleh Sultan 

Pajang yaitu Sultan Hadiwijaya kepada Ki Ageng Pemanahan dan puteranya yang 

bernama Sutawijaya yang telah membantu dalam mengalahkan pemberontakan 

yang dilakukan  oleh Arya Penangsang.Dalam perkembangan selanjutnya, 

wilayah Mataram ternyata memiliki kemajuan yang sangat pesat. ketika Ki Ageng 

Pemanahan meninggal dunia, wilayah Mataram diwariskan kepada puteranya 

yang bernama Sutawijaya. Pada masa pemerintahan Sutawijaya inilah Mataram 

berusaha melepaskan diri dari kekuasaan Pajang dengan bermaksud untuk 

mendirikan kerajaan baru. Keinginan tersebut tentu membuat hubungan kedua 

negara menjadi renggang. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah perlawanan 

Sutawijaya terhadap Sultan Hadiwijaya tahun 1578 ? Tujuan yang ingin dicapai 

adalah untuk mengetahui bentuk perlawanan Sutawijaya terhadap Sultan Hadi 

Wijaya tahun 1578. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode historis. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan dan 

teknik dokumentasi, sedangkan untuk menganalisis data menggunakan analisis 

data kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor utama yang melatarbelakangi Sutawijaya 

melakukan perlawanan karena keinginan untuk diakui sebagai raja yang besar 

sehingga dapat memperluas wilayah Mataram dan menjadikan Mataram menjadi 

kerajaan yang besar dengan melakukan perlawanan yang menimbulkan 

kemarahan Sultan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

keinginan Mataram untuk melepaskan diri dari kekuasaan Pajang menyebabkan 

Sutawijaya melakukan perlawanan terhadap Sultan Pajang. Bentuk 

perlawanannya yaitu, Pertama, dengan tidak melakukan seba terhadap Sultan. 

Kedua, tidak membayar upeti. Ketiga, Sutawijaya berusaha melindungi 

saudaranya yang merupakan seorang pelarian dari Pajang, yaitu Tumenggung 

Mayang. Konflik antara Sutawijaya dan Sultan Hadiwijaya berlangsung singkat, 

dimana hegemoni Kesultanan Pajang terhadap Mataram semakin melemah  saat 

wafatnya Sultan Hadiwijaya. 

 


